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ABSTRACT 
 
This study aims to determine how someone who has participated in a national talent search 
event, namely Puteri Bali and Miss Indonesia, then becomes a public figure (influencer) and 
becomes a political actor. This research is framed by using the Sociometric Popularity theory by 
AL Freedman, seeing that the Princess Bali label (dropout) is very influential in popularity so that 
it benefits her electability on the political stage. The research method used is descriptive 
qualitative method using primary data and secondary data, because it describes and describes 
Yunita Oktarini as a political actor. The results of the research are: first, Yunita Oktarini uses her 
title as Putri Bali to increase her electability in society. Second, mutualism symbiosis, which is 
mutual benefit between Yunita and political parties. Third, the inner circle is a supporting factor 
and support for mass organizations obtained from their proximity to the party elite. 
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1. PENDAHULUAN

 Dunia perpolitikan di Bali mendapatkan 

sebuah warna baru, dimana masuknya 

budaya popular melalui public figure seolah 

menjadi cerminan bahwa kekuasaan dan 

politik saat ini tidak hanya diisi oleh elit-elit 

seperti kalangan  penguasa, kelompok 

ningrat, dan keturunan pejabat terdahulu. 

Sehingga banyak dari kalangan tersohor 

seperti artis(selebriti) yang tidak memiliki 

darah politik pun ikut tertarik untuk terjun 

dalam dunia perpolitikan. Dalam segi 

keterlibatan, mereka tidak hanya sebagai 

objek untuk menarik simpatisan massa, 

namun lebih dari itu. Para artis ikut menjadi 

subjek dalam perebutan kekuasaan, 

khususnya melalui pemilihan calon anggota 

legislative, baik ditingkat daerah maupun 

nasional. Hal ini didukung juga oleh kompetisi 

politik yang menuntut setiap calon memiliki 

kepopuleran dimasyarakat, sehingga dalam 

kesempatan ini dijadikan peluang bagi para 

artis untuk berkompetisi dalam perebutan 

kekuasaan. 

 Studi voting behavior, seseorang yang 

menikuti pemilihan dapar terpilih atau tidak 

dalam kontestasi secara langsung harus 

mampu memenuhi keinginan masyarakat 

melalui tiga tahapan, yaitu: popularitas, 

elektabilitas, dan kapasitas. Popularitas 

sendiri berarti bahwa sejauh mana 

masyarakat mengenal seseorang yang ikut 

dalam kontestasi politik. Kemudian popularitas 

mendorong pemahaman pemilih guna melihat 

kandidat pantas atau tidak mewakili suara 

publik. Jika dalam nilai kepantasan susah 

memadai, maka pasti akan membuat 

elektabilitasnya naik, sehingga tidak 

mengherankan apabila seseorang yang 

memiliki kepopuleran tinggi akan memiliki 
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peluang mendulang suara lebih tinggi dari 

para konsituen. 

 Dalam hal elektabilitas, seseorang yang 

memiliki kepopuleran seperti para artis 

kemudian mampu meningkatkan 

elektabilitasnnya merupakan sebuah loncatan 

besar dalam dunia perpolitikan Indonesia 

sebagai wujud dari konsolidasi demokrasi, 

aitu kecenderungan partai untuk memberikan 

ruang dan mencalonkan sesroang yang 

memiliki kepopuleran (Mietzner, 2009). Pada 

periode sebelumnya, seseorang lebih focus 

kepada pengaruh politik atau kapasitas 

finansial, akan tetapi belakangan ini 

popularitas telah mampu menggeser hal 

tersebut.  Populilaritas secara individual 

merupakan senjata yang ampuh dalam partai 

politik selama sepuluh tahun berjibaku dalam 

pemilihan umum (pemilu). Bergesernya 

orientasi tersebut, ditangkap oleh sebagian 

besar partai guna melakukan peminangan 

dadakan kepada artis agar menambah 

elektabilitasnya di masyarakat. 

 Selanjutnya, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan konsep popularity sociometric   

dari Al Freedman. Konsep ini digunakan untuk 

menelisik kepopuleran seseorang serta 

pengaruhnya terhadap elektabilitasnya 

dipolitik. Gagasan Al Freedman mengenai 

popularity sociometric menjadi relevan untuk 

melihat keberhasilan Yunita Oktarini yang 

memiliki predikat Puteri Bali di panggung 

politik.  

 Berdasarkan uraian diatas, penulis 

mermaksud untuk mengangkat penelitian 

dengan judul : Popularity Sociometric 

Perempuan Melalui Track Record Dipanggung 

Politik yaitu bagaimana embel puteri bali 

menjadi kosmetika politik serta mencari tau 

bagaimana cara Yunita dalam 

memperjuangkan gelar dan jabatannya. 

 

2.   KAJIAN PUSTAKA. 

Teori Popularity Sovereignty 

KeterpilihanOseseorangOditentukan oleh 

kualitasOorangOtersebut. OSecaraOumum 

keterpilihanOlebihOdikenalOdenganOkata 

“popularitas”, OpopularitasOsudahOterserap 

dalamObahasaOIndonesia. Popularitas 

sendiriOmemilikiOartiOketertarikan seseorang 

dalamOmemilih. OPopularitasOmerupakan 

bagianOdariOelektabilitas. OPopularitas 

berasalOdariOkataOpopulerOyangOmemiliki 

artiOyaituOterkenal, Odikenal, OatauOdisukai. 

ArtiOelektabilitasOsecaraOumumOyaitu 

tingkatOketertarikanOyangOdisukaiOatau 

dipilihO (KBBI, 2010).  

PopularitasOmerupakanOmodalOyang 

sangatOberhargaOyangOharusOdimiliki oleh 

siapapunOuntukOterjunOdalam publik. 

PopularitasOseseorangOdapat menjadi salah 

satuOaspekOyangOmendukung seseorang 

untukOmemperolehOkekuasaan. OPemilihan 

Umum, OPilpres, Oserta Pemilukada 

kepopuleranOseseorangOcalonOatau 

kontestanOsangatOmendominasi dan 

menentukanObagiOpilihanOditentukan oleh 

rakyat.  

MenurutONimmo (2008), Odengan 

adanyaOmodalOpopularitasOmaka akan lebih 

mudahObagiOseseorangOatau figurOtersebut 

untukOmencuriOperhatian masyarakat, 

melaluiOpemberitaan media yang diharapkan 

nantinyaOakanOmempunyaiOnilai tambah 

untukOmeningkatkanOatauOmendongkrak 

elektabilitas. OUntukOmewujudkanOsemua 

itu, perluOdibangunOpencitraanOyang baik 

ditengahOmasyarakat, Oagar nantinya timbul 
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simpatiOdanOkeberpihakan masyarakat 

kepadaOtokoh atau figur tersebut. Popularitas 

jugaOterbagiOmenjadiOduaObagian, Oyaitu:  

PopularitasOsovereigntyOdapat diartikan 

bagaimanaOseseorangOdisukai oleh seorang 

individu. OKeinginanOiniOberkorelasiOoleh 

perilakuOprososial. OMerekaOyang bertindak 

dalamOcaraOprososialOcenderung lebih 

dianggapOpopuler. OMerekaOseringOdikenal 

karenaOperilakuOinterpersonalOyang mereka 

lakukan, OmerekaOempatiOuntukOorang lain, 

danOkesediaanOmerekaOuntuk bekerja 

samaOdenganOnon-agresif.   

 

Mobilisasi Massa 

DenganOmemanfaatkanOorganisasi 

massa, OpopularitasOberguna untuk 

menggandengOnama-namaOormasOtersebut 

untukObiasOmendapatkanOdukungan suara. 

BegitupunOjugaOormasOtersebut tidak 

semena-menaOuntukOmendukung tanpa 

mengharapkanOimbalan. OOrmas yang 

dimaksudOyaituOorganisasi masyarakat yang 

memangOsangatOberpengaruh diwilayah 

tersebutOdenganOkata lain ormas tersebutlah 

yangOmemilikiObasis suara untuk 

memenangkanOsalahOsatuOaktor politik 

untuk berkuasa. OKeterkaitan penjelasan 

diatasOtentang penelitian ini adalah mengenai 

sebuahOkepopuleranOyang mempengaruhi 

bagaimanaOmassaObergerakOuntuk memilih 

kandidatOterpilihOdari PDIP yang dimobilisasi 

agarOmendukungOpenuh danOlayak duduk 

di kursioanggotaoDPRD Kabupaten0Badung.  

 

Network Elit Politik  

Istilah network society, nettsamfunn, 

diciptakanOolehOseseorangOberkebangsaan 

NorwegiaObernamaOSteinOBraten dalam 

bukunya0yangiberjudul Modellerav menneske 

og samfunn (1981). KemudianOistilahOitu 

digunakanOdalamObahasaObelanda, Oditulis 

olehOJanOvanODijkOdalamObukunya yang 

berjudulODeONetwerkmaatschappij (1991) 

(TheONetworkOSociety) danOoleh Manuel 

CastellsOdalamOTheORiseOofOThe Network 

SocietyO (1996), Obagian pertama dari trilogi 

yangOia tulis, Oberjudul The Information Age. 

VanODijkOmendefinisikanOmasyarakat 

jaringanOsebagaiOmasyarakatOyang 

merupakanOkombinasiOdari sosialOdan 

jaringanOmediaOlaluOmeciptakan bentuk 

organisasinyaOyangOpalingOawalOdan 

strukturOyangOpalingOpenting diOsemua 

tingkatan/levelO (individu, Oorganisasi dan 

masyarakat). OIaOmembandingkanOjenis 

dariOmasyarakatOiniOdengan masyarakat 

luasOyangOdibentukOolehooooookelompok-

kelompok,  organisasi danikomunitas (massa) 

yangidiorganisirOdalamOpertemuanOsecara 

langsung. OVanODijkOberpendapatObahwa 

masyarakatOdiOsetiapOskalaOpalingOnnbaik 

dilihatOsebagaiOjaringanOmm (networksOof 

networks) daripadaOdilihat sebagai kelompok-

kelompokOyangOdibagiOdalamOssssstruktur 

hirarkis. baru-baruOini, OWellmanOtelah 

memberikanOkontribusiOuntukOteori analisia 

jaringan sosialOdenganOpenekananOpada 

jaringanOindividu, OdikenalOsebagai jaringan 

individualism. ODalamOstudinya, OWellman 

berfokusOpadaOtigaOpoinOutamaOdddddari 

masyarakatOjaringan: masyarakat,  pekerjaan 

danOorganisasi. ODiaOmenyatakanObahwa 

denganOkemajuanOteknologiOyangOccbaru, 

masyarakatOyangOindividualisOvvvvvvdapat 

digolongkanOsecaraOsosialOdanOvvspasial. 

OrganisasiOjugaObisaOvvvvvvmendapatkan 

keuntungan dariOperluasanOjaringanOyang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manuel_Castells
https://id.wikipedia.org/wiki/Manuel_Castells
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memilikiOhubunganOdenganOvvvvvanggota 

organisasiOberbedaOyang dapat membantu 

denganOisu-isuOspesifik. 

Dalam penelitian ini, Puteri Bali sebagai 

label yang bisa membuat popularitasnya tinggi 

disorotan media, tetapi lebih berfungsi ketika 

para agen mencari dukungan lewat berbagai 

macam keinginan dari pemilihnya. Kemudian, 

aktor politik penelitian ini yaitu Yunita Oktarini 

selakuOAnggotaODewanOPerwakilan Rakyat 

DaerahO (DPRD) OKabupaten Badung fraksi 

PartaiODemokrasiOIndonesiaOvvPerjuangan 

(PDI-P). Kemenangan Yunita Oktarini pada 

Puteri Bali tahun 2004, menaikkan 

popularitasnya disosial media dimedia massa 

sehingga tidak perlu mempromosikan 

kualitasnya yang luas untuk dirinya. Dan, 

secara tidak langsung, Yunita Oktarini telah 

bekerja untuk memobilisasi suara. Maka disini 

terlihat pemanfaatan embel-embel Puteri Bali 

untuk melanggengkan relasi kepada 

masyarakat dan meraih suara. 

Secara sosial, embel Puteri Bali memliki 

peran sebagai penghubung antara 

masyarakat dengan karir, partai ataupun 

pemerintah, yang mana sebagai perantara 

untuk mempermudah melangkah ke jenjang. 

Dalam hal ini, teori Popularity sociometric dari 

Al Freedman sesuai untuk menjadi pisau 

analisis dalam penelitian ini. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Peneliti dalam penelitian popularity 

sociometric ini, ingin menemukan, memahami, 

memperoleh, dan mampu menjelaskan 

bagaimana gambaran permasalahan tentang 

penelitian ini, melalui: pertama, memusatkan 

diri kepada permasalahan yang ada pada 

masa saat ini atau madalah actual; Kedua, 

seluruh data yang diperoleh kemudia di susun 

dan dianalisis dengan baik. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif 

menurut Strauss (1980) yangmana jenis 

penelitian ini menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak diperoleh dengan 

menggunakan prosedur statistic ataupun 

dengan cara kuantifikasi(pengukuran). Jenis 

penelitian kualitatif yang digunakan adalah 

jenis pendekatan naturalistik. Naturalistik 

adalah penelitian yang bersumber dari data-

data dari situasi wajar (natural setting) atau 

tanpa adanya manupulasi. Melalui penelitian 

ini, peneliti dapat mengetahu bagaimana 

tanggapan dati individu, instansi maupun 

objek yang relevan terlibat dalam penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Popularity Sociometric Yunita Oktarini 

Popularitas sosiometri adalah persepsi 

kolektif, dan individu melaporkan konsensus 

perasaan kelompok terhadap individu atau 

objek saat menilai popularitas.Dibutuhkan 

sekelompok orang untuk menyukai sesuatu, 

jadi semakin banyak orang yang 

mengadvokasi sesuatu atau mengklaim 

bahwa seseorang paling disukai, semakin 

banyak perhatian yang didapat, dan semakin 

populer itu akan dianggap. 

Teori AL Freedman dalam buku 

popularitas dijelaskan . Model 3 Faktor 

mengusulkan upaya untuk mendamaikan dua 

konsep sosiometri dan popularitas yang 

dirasakan dengan menggabungkannya secara 

ortogonal dan memberikan definisi yang 

berbeda untuk masing-masing. Dengan 

melakukan hal itu, ini mempertemukan fakta 

kontra intuitif bahwa menyukai tidak menjamin 

popularitas yang dirasakan dan popularitas 
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yang dirasakan tidak menjamin disukai 

dengan baik. 

Dalam hal ini, penampilan fisik telah 

digunakan sebagai salah satu indikator 

popularitas. Daya tarik memainkan peran 

besar di tempat kerja dan penampilan fisik 

mempengaruhi perekrutan, terlepas dari 

apakah pekerjaan tersebut dapat memperoleh 

manfaat darinya atau tidak. Misalnya, 

beberapa pekerjaan, seperti wiraniaga, 

mendapat manfaat dari daya tarik ketika 

sampai pada intinya, tetapi ada banyak 

penelitian yang menunjukkan bahwa, secara 

umum, daya tarik sama sekali bukan prediktor 

yang valid dari pekerjaan di tempat. kinerja. 

Banyak orang sebelumnya mengira ini hanya 

fenomena dalam budaya yang lebih 

individualistis di dunia Barat, tetapi penelitian 

telah menunjukkan bahwa daya tarik juga 

berperan dalam perekrutan dalam budaya 

kolektivis juga. Karena prevalensi masalah ini 

selama proses perekrutan di semua budaya, 

para peneliti telah merekomendasikan melatih 

sebuah kelompok untuk mengabaikan 

pengaruh tersebut, seperti halnya undang-

undang telah bekerja untuk mengontrol 

perbedaan dalam jenis kelamin, ras, dan 

disabilitas. 

Berawal dari tahun 2004 Yunita 

mengawali karirnya dibidang entertain yaitu 

mengikuti ajang pencarian bakat sebagai 

Puteri Bali dan mengembangkan karirnya 

dikancah nasional sebagai Miss Indonesia. 

Kemudian terjun ke politik dan bergabung 

dalam Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan (PDIP) sebagai wadah politiknya 

untuk bisa maju ke pemilihan legislatif yang 

dimodali oleh kepopulerannya sebagai Puteri 

Bali didunia entertain dan direkrut oleh partai 

besar sekaligus menaikkan elektabilitas partai 

tersebut. Yunita sudah terbukti memenangkan 

pemilihan legislatif pada tahun 2009 melalui 

modal yang ia miliki yaitu predikat dan 

kepopulerannya didunia entertain serta 

banyaknya masyarakat diwilayah kuta selatan 

juga sangat berharap bahwa akan ada 

perubahan semenjak masuknya perempuan 

muda asli kedonganan yang memberikan 

kontribusi terhadap masyarakat.  

PDIP pun juga menerima dampak 

positifnya terhadap perekrutan seseorang 

yang memiliki kepopuleran didunia entertain. 

HalOiniOsama-samaOmenguntungkan kedua 

belahOpihakOantaraOYunita dengan PDIP. 

Yunita sendiri sendiri juga berpotensi untuk 

menaikkan elektabilitas partai. 

Dalam kontestasi politik kekuatan 

popularitas merupakan salah satu pendukung 

kekuatan calon ketika bertarung pada 

pemilihan legislatif maupun eksekutif. 

Kekuatan popularitas juga memiliki jaringan-

jaringan ataupun memiliki massa yang solid 

dan memperlihatkan bentuk konkret yang 

diperlukan oleh calon legislatif maupun calon 

eksekutif dalam kontestasi politik. Puteri Bali 

merupakan agensi yang digunakan sebagai 

pamor Yunita Oktarini dalamOPemilihan 

anggotaOlegislatifOatauOmasukOkeOvdalam 

sistem pemerintahan tidak bisa menggunakan 

satu kekuatan (parpol), akan tetapi harus ada 

kekuatan dari luar partai yang mendukung 

dan memiliki massa seperti Semeton GB. 

Predikat Puteri Bali ini merupakan hal 

yang sangat berpengaruh ketika berkaitan 

dengan aspek politik, dimana popularitas 

tersebut akan mendukung elektabilitasnya 

untuk maju dipemilihan legislatif dan 

bergabung dipartai politik sekaligus 
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menguntungkan bagi partai politik tersebut. 

Calon yang didukung merupakan elite yang 

memiliki modal – modal seperti kepopuleran 

yang merupakan sektor utama dalam 

terjalinnya bentuk relasi tersebut. Masuknya 

Yunita ke PDIP sangat menguntungkan bagi 

partai tersebut karena bisa merekrut orang 

yang memiliki kepopuleran sebagai public 

figure. Dari segi keuntuntungan PDIP 

mendapatkan suara simpatisan dari kaum 

milenial karena secara tidak langsung circle 

Yunita sendiri adalah kelompok entertain yang 

memiliki kepopuleran yang sama dipublik. 

Dari hal tersebut Yunita dengan gelar Puteri 

Balinya merupakan Popularity Sociometric. 

 

Elektabilitas Yunita Oktarini 

PDIP sebagai salah satu partai besar 

yang menguasai daerah Kuta Selatan 

memiliki power dalam daerah pemilihan 

didaerah tersebut, Yunita secara tidak 

langsung memiliki relasi dengan Bagus Alit 

Sucipta (Gus Bota) yaitu Ketua Umum salah 

satu Ormas Terbesar di Bali yaitu Baladika 

Bali yang adalah suami dari Yunita sendiri 

yang dimana adalah kader partai PDIP yang 

sekarang juga menjabat sebagai Anggota 

DPRD Badung. Dalam hal ini sangat 

membantu Yunita untuk menggalang suara 

pada pemilihan legislatif karena banyak faktor 

pendukung dilihat dari suaminya sendiri sudah 

memiliki massa diberbagai daerah yaitu 

Semeton Gus Bota. Gus Bota juga 

merupakan salah satu kader PDIP yang 

memiliki pengaruh kuat dalam hubungan 

Bupati Badung yang adalah sama-sama dari 

partai PDIP. Relasi antara Yunita dengan Gus 

Bota saat ini tidak hanya relasi antara suami 

istri akan tetapi relasi politik. Semeton GB 

merupakan pondasi kuat sebagai mesin politik 

PDIP. 

Elektabiltas dalam hal ini memperlihatkan 

hubungan antara Yunita dan PDIP. Kadek 

dalam posisi sekarang memiliki kepopuleran 

tinggi dalam tingkatan masyarakat sebagai 

anggota DPRD dan menjadi tokoh penting 

dalam publik. Kedudukan politik yang dimiliki 

Yunita memberikan sebuah keuntungan bagi 

PDIP untuk menaikkan elektabilitasnya pada 

kaum milenial karena Yunita sendiri 

mempunyai inner circle didunia entertain dan 

para pendukungnya pun sama-sama dari 

golongan muda. Saling menguntungkan 

karena sama-sama memiliki masa Yunita 

dengan inner circlenya sedangkan PDIP yang 

sudah memiliki massa luar diberbagai daerah. 

Dalam hubungan ini memperlihatkan bentuk 

khusus pembertahanan yang sangat kuat 

saling menguntungkan antara partai politik 

dan seseorang yang memiliki popularitas. 

 

Pemanfaatan Popularitas Dipanggung 

Politik  

Bertemunya kepentingan antara Yunita 

dan PDIP menjadikan sebuah kesempatan 

emas bagi Yunita untuk menyalurkan peran 

politiknya didalam suatu territory (wilayah) 

Kuta Selatan yang didominasi oleh partai 

berlambang banteng merah. Pengaruh 

popularitas dan politik merupakan hal yang 

sentral bagi bertemunya dua kepentingan 

tersebut dikarenakan relasi ini berpengaruh 

terhadap proses – proses terjadinya 

hubungan timbal balik yang berlangsung. 

Dalam aspek kehidupan tidak bisa dipungkuri 

bahwa hubungan timbal balik pasti ada, 

khususnya dalam aspek politik dan 

popularitas. Seperti bentuk hubungan dari 



7  

Yunita dengan PDIP, dimana Yunita menjadi 

salah satu jaringan politik PDIP dalam 

kepentingan yang menghasilkan keuntungan 

suara milenial bagi PDIP maupun masyarakat 

Kuta Selatan. 

Relasi popularitas seseorang dan politik 

memperlihatkan bagaimana kedua power ini 

untuk merarik perhatian masyarakat. 

Kebutuhan dan kepentingan menjadikan relasi 

ini terbentuk. Terbentuknya kepentingan ini 

dilandasi oleh sebuah kekuasaan yang bisa 

mendominasi atau memberikan dampak 

kepada sektor yang dikuasai. Dibalik relasi 

kepentingan merupakan aspek utama dalam 

berjalannya sebuah proses – proses untuk 

tercapainya sebuah tujuan seperti hubungan 

para public figure dengan pemerintahan dan 

pemerintahan dengan masyarakat. 

 

5.  KESIMPULAN 

PadaObagianOiniOpenulisOvvvvvvvakan 

mengemukakanOkesimpulanOyang bertujuan 

menjawabOvpertanyaanvvpenelitianOvvvyang 

tercantumOpadaOrumusanOmasalahOvpada 

babOsebelumnya. OBerdasarkan hasil 

temuan dan analisa, teori Popularity 

sociometric menjelaskan bagaimana 

kepopuleran bisa berpengaruh pada 

elektabilitas seseorang untuk bersaing 

dipanggung politik serta dapat menggalang 

pendukung dari berbagai elemen termasuk 

kaum milenial ketika melihat perempuan 

muda yang memiliki kapasitas seorang publik 

figur didunia hiburan. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa berawal dari tahun 

2004 Yunita pernah meraih predikat Puteri 

Bali dan Miss Indonesia kemudian pada tahun 

ia terjun keOduniaOpolitikOdanObergabung 

denganOPDIP yang tidak lain adalah partai 

besar di desa kelahirannya tersebut di Desa 

Kedonganan, kemudian pada tahunO2009 ia 

mencalonkanOdiriOsebagaiOAnggotaODPRD 

Badung dengan modal prestasi yang ia miliki 

sebagai Puteri Bali. Rekam jejak yang sangat 

gemilang tersebut sangat berpengaruh pada 

elektabilitasnya untuk berkompetisi 

dipanggung politik dan hal lain sebagai faktor 

pendukung adalah dari suami beliau yang 

adalah salah satu ormas terbesar di Bali yaitu 

AlitOSucipta (Gus Bota) ketuaOumum 

BaladikaOBali sekaligus kader PDIP yang 

sekarang juga menjabat sebagai Anggota 

DPRD Badung. Hal itu tentu mempermudah 

beliau untuk memobilisasi massa disamping 

itu Gus Bota sendiri memiliki tim pemenangan 

yang tidak lain adalah para simpatisannya 

yang bernama Semeton Gus Bota (Semeton 

GB). 
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